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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator makroekonomi yang fundamental.
Dalam konteks Organisasi Kerja Sama Islam (OKI) yang sebagian besar
anggotanya adalah negara berkembang, wupaya mencapai pertumbuhan
berkelanjutan terhambat oleh tantangan struktural, seperti kualitas institusi yang
belum matang dan kondisi politik yang rapuh. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan menguji determinan pertumbuhan ekonomi di negara OKI secara
simultan dalam kerangka Endogenous Growth Theory. Tujuan penelitian untuk
menjelaskan pengaruh Foreign Direct Investment (FDI), Remitansi, Industrialisasi,
Fragile State Index (FSI), dan Jumlah Penduduk terhadap Pertumbuhan Ekonomi
di 34 negara anggota OKI. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan data panel dinamis selama periode 2010-2023. Teknik estimasi
yang digunakan adalah Difference Generalized Method of Moments (Difference
GMM), yang dipilih setelah Uji Chow dan Uji Hausman mengonfirmasi Fixed
Effect Model (FEM) sebagai model statis terbaik, namun ditemukan adanya
autokorelasi. Model Difference GMM terbukti valid dan konsisten. Hasil Penelitian
Difference GMM menunjukkan bahwa Industrialisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Sebaliknya, FDI dan Jumlah Penduduk
ditemukan berpengaruh negatif dan signifikan. Sementara itu, Remitansi dan
Fragile State Index (FSI) ditemukan tidak berpengaruh signifikan.

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Investasi Langsung Asing (FDI), Remitansi,
Industrialisasi, Fragile State Index (FSI).
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ABSTRACT

Economic growth is a fundamental macroeconomic indicator. In the context of the
Organization of Islamic Cooperation (OIC) most of whose members are developing
countries, efforts to achieve sustainable growth are hampered by structural
challenges, such as immature institutional quality and fragile political conditions.
Therefore, this study aims to examine the determinants of economic growth in OIC
countries simultaneously within the framework of Endogenous Growth Theory.
The purpose of the study is to explain the influence of Foreign Direct Investment
(FDI), Remittances, Industrialization, Fragile State Index (FSI), and Population on
Economic Growth in 34 OIC member countries. This research method uses a
quantitative approach with dynamic panel data for the period 2010-2023. The
estimation technique used is the Difference Generalized Method of Moments
(Difference GMM), which was chosen after the Chow Test and the Hausman Test
confirmed the Fixed Effect Model (FEM) as the best static model, but
autocorrelation was found. The Difference GMM model proved valid and
consistent. The results of the Difference GMM study indicate that Industrialization
has a positive and significant effect on Economic Growth. Conversely, FDI and
Population were found to have a negative and significant effect. Meanwhile,
Remittances and the Fragile State Index (FSI) were found to have no significant
effect.

Keywords: Economic Growth, Foreign Direct Investment (FDI), Remittances,
Industrialization, Fragile State Index (FSI).

Xix



BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator makroekonomi yang
fundamental dan menjadi tolak ukur utama keberhasilan pembangunan suatu
negara di mata dunia. Secara definisi pertumbuhan ekonomi merefleksikan
peningkatan kapasitas produksi nasional riil yang tercermin dari kenaikan
Produk Domestik Bruto (PDB) dari waktu ke waktu (Kurniawan et al., 2021).
Tingkat pertumbuhan yang tinggi dan berkelanjutan menjadi prasyarat mutlak
dalam wupaya peningkatan pendapatan per kapita, penurunan tingkat
pengangguran, serta penciptaan kesejahteraan sosial yang lebih luas bagi
masyarakat. Oleh karena itu, isu pertumbuhan senantiasa menjadi topik hangat
dan tantangan utama bagi pembuat kebijakan di seluruh dunia, baik di negara
maju maupun negara berkembang (Marcal et al., 2024).

Konsep pertumbuhan ekonomi tidak terbatas pada analisis konvensional,
melainkan juga memiliki landasan kuat dalam ekonomi Islam. Dalam perspektif
Islam, kesejahteraan menjadi tolok ukur utama untuk menilai pertumbuhan.
Artinya pertumbuhan tidak dapat diklaim berhasil jika produk yang dihasilkan
justru membahayakan keselamatan manusia (Muzakky et al., 2024).
Pendekatan ini berbeda signifikan dari teori ekonomi klasik yang cenderung
fokus pada peningkatan volume barang dan jasa semata. Ekonomi Islam
memperluas kriteria pertumbuhan dengan mengintegrasikan aspek agama,
sosial, dan kemasyarakatan (Widiaty & Nugroho, 2020). Oleh karena itu, suatu
perekonomian hanya dianggap berkembang jika perubahannya bersifat
berkelanjutan dan tidak menciptakan distorsi atau diskriminasi dalam
masyarakat karena hal-hal tersebut bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar
yang dianutnya.

Pada era globalisasi saat ini, sudah menjadi pemahaman umum bahwa
kekuatan pertumbuhan ekonomi suatu negara sangat dipengaruhi oleh tingkat

kerja sama dan interaksi dengan negara lain. Fenomena ini menempatkan



organisasi-organisasi besar seperti Organisasi Kerja Sama Islam (OKI) sebagai
lembaga yang sangat penting. OKI saat ini beranggotakan 57 negara yang
tersebar di Asia, Afrika, dan Timur Tengah (OIC, 2025). Keanggotaan yang
luas dan beragam ini menciptakan potensi pasar dan sumber daya yang sangat
besar. Dengan bekerja sama negara-negara OKI memiliki peluang besar untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih stabil dan merata (Dzihny et al.,
2023).
Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Negara OKI 2013-2025

Sumber: OIC Economic Outlook, 2024

Pada Gambar 1.1 menyajikan dinamika pertumbuhan ekonomi dari tahun
2013 hingga proyeksi tahun 2025. Dengan rata-rata pra pandemi (2010-2019)
berada pada tingkat 4,3%. Data menunjukkan bahwa setelah periode
pertumbuhan yang stabil, tetapi menurun perlahan dari 4,3% pada tahun 2013
hingga mencapai 3,6% pada tahun 2018, pertumbuhan mengalami perlambatan
tajam menjadi hanya 2,7% pada tahun 2019. Puncak volatilitas terjadi pada
tahun 2020, di mana pandemi global menyebabkan kontraksi signifikan sebesar
-1,4%, menjadi titik terendah dalam periode tersebut. Meskipun Ilaju
pertumbuhan sempat mengalami perlambatan signifikan pada tahun 2023
(menjadi 3,3%) proyeksi menunjukkan adanya pemulihan momentum ke depan,
mengindikasikan bahwa negara-negara terkait mulai menstabilkan kondisi
ekonomi. Setelah sedikit peningkatan pada tahun 2024 yang diproyeksikan
mencapai 3,6%, tren pertumbuhan diperkirakan akan semakin kuat pada tahun

2025.



Negara yang tergabung dalam Organisasi Kerja Sama Islam (OKI) menjadi
objek penelitian yang sangat menarik karena mereka mewakili sebagian besar
negara berkembang di dunia, yang menghadapi masalah yang sama tetapi
bervariasi. Sebagian besar negara OKI dicirikan oleh kualitas pemerintahan
(institusi) yang belum matang dan kondisi politik yang masih rapuh (Mawardi
et al., 2024). Kondisi ini menyebabkan pertumbuhan ekonomi yang tidak
merata dan sering terganggu. Maka dari itu OKI sangat cocok untuk
membuktikan bahwa teori pertumbuhan yang mengandalkan investasi seperti
yang dijelaskan tidak akan berhasil jika fondasi negara itu sendiri yakni institusi
kurang baik dan pemerintahan yang belum maksimal.

Pemilihan negara-negara anggota Organisasi Kerja Sama Islam (OKI)
sebagai objek penelitian memiliki relevansi akademik yang kuat karena
sebagian besar negara anggotanya termasuk dalam kategori negara berkembang
yang masih menghadapi berbagai tantangan struktural dalam mencapai
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Meskipun telah mengadopsi
beberapa unsur dari model pertumbuhan modern, seperti peningkatan
penanaman investasi asing langsung, negara-negara OKI umumnya masih
dihadapkan pada kualitas institusi yang lemah dan tingkat politik yang rendah,
yang pada akhirnya membatasi efektivitas kebijakan ekonomi yang diterapkan
(Amirullah et al., 2025). Perbedaan yang cukup besar dalam hal stabilitas
pemerintahan dan efektivitas kondisi politik yang dapat diukur melalui tingkat
kerapuhan negara dan bentuk sistem pemerintahan menjadikan kelompok
negara OKI sebagai objek kajian empiris yang menarik. Melalui konteks ini,
dapat diuji secara lebih mendalam bagaimana mekanisme pertumbuhan yang
dijelaskan dalam Teori Pertumbuhan Endogen dapat mengalami distorsi atau
bahkan kegagalan apabila tidak ditopang oleh institusi yang kuat dan stabil
(Azzaki et al., 2023).



Dalam penelitian ini landasan teori yang digunakan adalah Teori
Pertumbuhan Endogen (Endogenous Growth Theory) yang dikembangkan oleh
Paul Romer (1986). Teori ini menekankan bahwa pertumbuhan ekonomi jangka
panjang suatu negara tidak hanya bergantung pada faktor eksternal seperti
kemajuan teknologi dari luar sistem, tetapi lebih banyak ditentukan oleh faktor-
faktor internal yang bersumber dari dalam perekonomian itu sendiri (P. M.
Romer, 1986). Proses pertumbuhan tersebut muncul melalui akumulasi modal
manusia, peningkatan pengetahuan, kegiatan inovasi, serta perbaikan kualitas
institusi yang berlangsung secara berkesinambungan. Dengan demikian teori ini
menjelaskan bahwa kemampuan suatu negara untuk terus berkembang berasal
dari mekanisme internal yang mendorong peningkatan produktivitas dan
kapasitas produksi dalam jangka panjang (Arsyad, 2010).

Untuk mengukur pertumbuhan ekonomi, salah satu indikator penting yang
digunakan adalah Investasi Langsung Asing (Foreign Direct Investment). FDI
memiliki peran fundamental dalam mendorong akselerasi pertumbuhan
ekonomi suatu negara. Secara definisi, FDI merupakan penanaman modal yang
dilakukan oleh entitas atau individu dari satu negara ke dalam perusahaan atau
aset yang berlokasi di negara lain. Khususnya bagi negara-negara berkembang,
FDI berfungsi sebagai sumber pembiayaan eksternal yang sangat vital. Aliran
modal ini tidak hanya melengkapi kebutuhan investasi domestik, tetapi juga
berkontribusi secara langsung pada penciptaan lapangan kerja baru,
menjadikannya instrumen yang signifikan dan nyata dalam strategi pengentasan
kemiskinan (Akinlo & Dada, 2021).

Selain Investasi Langsung Asing (FDI) yang berperan sebagai sumber
pendanaan penting, ada sumber dana eksternal lain yang juga sangat signifikan
bagi negara-negara berkembang, yaitu remitansi internasional. Fakta
menyatakan arus dana remitansi ini merupakan sumber pendanaan eksternal
terbesar kedua setelah FDI (Yoshino et al., 2019). Remitansi mengacu pada
uang atau barang yang dikirimkan oleh para pekerja migran yang bekerja di luar

negara asal mereka. Arus dana ini terus meningkat dan memiliki dampak besar



pada negara pengirim. Sebagai contoh, banyak negara anggota Organisasi Kerja
Sama Islam (OKI) memiliki banyak pekerja migran di negara-negara maju,
termasuk negara penghasil minyak di Timur Tengah. Oleh karena itu, remitansi
internasional memegang peranan krusial dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi mereka yang dialokasikan untuk modal usaha atau membiayai
kebutuhan dasar keluarga, seperti pendidikan dan kesehatan.

Meskipun dukungan dari sumber daya eksternal seperti Investasi Langsung
Asing (FDI) dan remitansi, percepatan pertumbuhan ekonomi secara
fundamental juga bergantung pada faktor internal, yaitu industrialisasi di suatu
negara. Industrialisasi memberikan manfaat berlipat ganda. tidak hanya
membuka lapangan kerja secara luas, tetapi juga berkontribusi langsung pada
peningkatan pendapatan masyarakat. Namun, bagi sebagian besar negara
berkembang, termasuk mayoritas anggota OKI, kendala utama yang dihadapi
adalah tingkat pertumbuhan sektor industri yang masih relatif rendah (Najmi,
2024). Tantangan ini semakin diperberat oleh kebutuhan mendesak akan
perubahan pola pikir di kalangan tenaga kerja lokal dan pentingnya partisipasi
aktif dari seluruh lapisan masyarakat, menjadikannya penghambat serius dalam
upaya mencapai pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan (Ding
etal., 2020).

Faktor setelah mempertimbangkan pentingnya industrialisasi terdapat aspek
yang tak kalah krusial dalam menentukan prospek pertumbuhan ekonomi suatu
negara, yakni tingkat kerapuhan negara (Fragile State Index). Kerapuhan negara
merupakan isu global yang menuntut perhatian komprehensif, baik dari negara
berpendapatan tinggi maupun rendah (OECD, 2025). Indeks ini
mengelompokkan indikator kerapuhan ke dalam tiga kategori besar: aspek
sosial, aspek ekonomi, dan aspek politik. Negara yang dikategorikan rapuh
dianggap berpotensi menimbulkan ancaman signifikan terhadap stabilitas
keamanan, baik di tingkat regional maupun internasional (Ferreira, 2018).
Kondisi ini secara nyata dapat memicu serangkaian konsekuensi negatif, seperti

peningkatan kekerasan, pelemahan institusi pemerintah, krisis pengungsian,



hingga darurat kemanusiaan. Lebih lanjut, negara-negara rapuh cenderung
terjebak dalam lingkaran konflik, keterbelakangan kronis, dan instabilitas
politik yang berkepanjangan.

Seiring dengan tantangan yang ditimbulkan oleh kerapuhan negara, faktor
internal yang sangat penting untuk dipertimbangkan, khususnya dalam konteks
penelitian di negara-negara OKI adalah jumlah penduduk suatu negara.
Dinamika populasi ini dapat bertindak sebagai pendorong atau penghambat
pertumbuhan ekonomi, tergantung pada efektivitas pemanfaatan sumber daya
manusia yang tersedia (Utomo et al., 2022). Populasi yang besar, bila didukung
oleh kebijakan yang tepat dan kualitas sumber daya manusia yang memadai,
dapat menjadi aset ekonomi yang signifikan. Kondisi ini secara simultan
menyediakan tenaga kerja yang melimpah dan menciptakan pasar domestik
yang luas, yang pada akhirnya akan mendorong peningkatan produksi dan
konsumsi domestik.

Penelitian mengenai determinan pertumbuhan ekonomi umumnya
menyoroti variabel makroekonomi utama seperti investasi langsung asing
(FDI), remitansi, dan industrialisasi. Meskipun studi terdahulu telah menguji
faktor-faktor tersebut dalam konteks negara OKI misalnya penelitian dari
(Marwiah & Wibowo, 2023) (Rusydiana & Ikhwan, 2024) (Agung Nugroho &
Sri Herianingrum, 2022), sebagian besar belum mengintegrasikan faktor risiko
kondisi politik dan karakteristik institusional secara komprehensif. Oleh karena
itu, penelitian ini mengidentifikasi celah penelitian (research gap) dengan
memperluas model analisis mengintegrasikan enam variabel secara simultan:
FDI, remitansi, dan industrialisasi, yang diperkaya dengan dimensi kerentanan
struktural, yaitu Fragile State Index serta jumlah penduduk. Penggunaan metode
Generalized Method of Moments GMM pada negara yang tergabung dalam OKI
sebanyak 34 negara dari tahun 2010 sampai 2023 akan menjadikan novelty

dalam penelitian ini.



Kombinasi ini sangat penting mengingat negara-negara OKI dicirikan oleh,

stabilitas pemerintahan yang fluktuatif, serta tingkat pembangunan ekonomi

dan jumlah penduduk yang signifikan faktor-faktor yang belum banyak diteliti

secara terpadu. Berdasarkan latar belakang ini, peneliti bermaksud menguji

hubungan ke enam variabel tersebut melalui judul “Determinan Pertumbuhan

Ekonomi di Negara OKI”. Hasil studi ini diharapkan dapat memberikan

evaluasi mendalam bagi pembuat kebijakan dalam upaya meningkatkan

pertumbuhan ekonomi yang adaptif dan berkelanjutan.

B. Rumusan Masalah

Berlandaskan pada uraian latar belakang di atas, maka dapat dijelaskan

rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini sebagai berikut:

l.

Bagaimana Foreign Direct Investment (FDI) berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi di negara OKI?

Bagaimana remittansi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di
negara OKI?

Bagaimana industrialisasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
di negara OKI?

Bagaimana Fragile State Indexs berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi di negara OKI?

Bagaimana jumlah penduduk berpengaruh terhadap pertumbuhan

ekonomi di negara OKI?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini sebagai

berikut:

a.

Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh Foreign Direct
Investment (FDI) terhadap pertumbuhan ekonomi di negara OKI.
Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh remittansi terhadap

pertumbuhan ekonomi di negara OKI.



c. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh industrialisasi terhadap
pertumbuhan ekonomi di negara OKI.
d. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh Fragile State Indexs
terhadap pertumbuhan ekonomi di negara OKI.
e. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh jumlah penduduk
terhadap pertumbuhan ekonomi di negara OKI.
2. Manfaat Penelitian
Selain dari tujuan, penulis juga mengharapkan penelitian ini memberikan
manfaat kepada:
a. Bidang Keilmuan
Analisis mengenai foreign direct investment (FDI), remittansi,
industrialisasi, fragile state indexs dan jumlah penduduk terhadap
pertumbuhan ekonomi memberikan hasil yang sama atau dijadikan
pengembangan asumsi jika hasil uji berbeda dengan menambah atau
mengurangi variabel penelitian.
b. Bidang Praktisi
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan peluang
dan gambaran kepada para investor mengenai peran perkembangan
ekonomi makro, seperti foreign direct investment (FDI), remitansi,
industrialisasi, fragile state indexs dan jumlah penduduk di suatu negara
dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
c. Pemerintah
Dalam penelitian ini dapat dijadikan acuan negara OKI untuk
melihat apakah foreign direct investment, remittansi, industrialisasi,
fragile state indexs dan jumlah penduduk untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi. Ketika pertumbuhan ekonomi meningkat dengan
variabel makro ekonomi, maka dapat menjadi acuan negara OKI dalam
melakukan pertumbuhan ekonomi baik untuk negara tersebut maupun

contoh untuk negara lain.



D. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan disusun untuk memudahkan pembaca dalam
memahami dan menelaah isi penelitian. Dalam penelitian ini sistematika
penulisan dibagi menjadi lima bab, yang masing-masing akan dijelaskan secara
garis besar sebagai berikut:

Bab pertama terdiri dari pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika pembahasan. Pada bab pertama akan menjelaskan latar belakang
mengenai beberapa indikator yang mempengaruhi dari pertumbuhan ekonomi,
kemudian dijelaskan mengenai rumusan masalah serta tujuan dan manfaat dari
penelitian yang dilakukan dan juga menjelaskan sistematika pembahasan.

Bab kedua akan menguraikan teori-teori yang mendasari pembahasan dalam
penelitian ini. Pengembangan dari kerangka teoritik dan hipotesis akan
disajikan serta penjelasan mengenai hubungan antar variabel sehingga dapat
dihubungkan dengan penelitian sebelumnya yang terkait dengan topik
pembahasan dalam penelitian.

Bab tiga berisikan mengenai pengembangan metodologi yang terdiri dari
kerangka pemikiran, sumber data dan jenis data serta metode analisis yang
akan digunakan dalam penelitian.

Bab empat berisi pembahasan dan hasil penelitian. Pada bab ini, disajikan
hasil pengolahan data beserta interpretasinya. Selain itu, bab ini juga
menguraikan keterkaitan antara hasil pengolahan data dengan teori yang
digunakan, serta menghubungkannya dengan kondisi ekonomi aktual. Bab ini
juga bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan dalam
rumusan masalah.

Bab lima berisikan kesimpulan dari hasil penelitian, implikasi penelitian,
keterbatasan penelitian serta saran-saran yang membangun untuk

menyempurnakan penelitian selanjutnya.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis ekonometrika dinamis menggunakan metode

Difference Generalized Method of Moments (GMM) pada periode 2010-2023

terhadap 34 negara anggota Organisasi Kerja Sama Islam (OKI), penelitian ini

menyimpulkan bahwa faktor-faktor penentu pertumbuhan ekonomi bersifat

heterogen dan dipengaruhi oleh dimensi struktural dan kelembagaan:

1.

B.

Industrialisasi (IND) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan
Ekonomi. Temuan ini mendukung Hipotesis H3 dan mengonfirmasi peran sektor
industri sebagai pendorong transformasi struktural dan pertumbuhan

berkelanjutan.

. Foreign Direct Investment (FDI) dan Jumlah Penduduk (POP) berpengaruh

negatif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Temuan ini menolak
hipotesis awal dan mengindikasikan bahwa FDI menimbulkan crowding out
effect, sementara populasi yang besar menjadi beban demografi (demographic

drag) di negara-negara OKI.

. Remitansi (REM) dan Fragile State Index (FSI) ditemukan tidak berpengaruh

signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Meskipun Remitansi penting di

tingkat mikro, dampaknya tidak terdeteksi pada level makro agregat, dan FSI

menunjukkan heterogenitas dampak yang luas di antara negara-negara sampel
Implikasi

Implikasi kebijakan dari temuan ini bergeser dari sekadar menarik modal (FDI

dan Remitansi) menjadi perbaikan kualitas institusi dan fokus pada produktivitas

internal di negara-negara OKI:

1.

Prioritas Kualitas, Bukan Kuantitas Modal: Mengingat FDI berpengaruh
negatif, pemerintah OKI harus memberlakukan regulasi yang lebih ketat dan
selektif. Kebijakan harus mengarahkan FDI ke sektor industri manufaktur
yang berorientasi ekspor dan memiliki spillover effect tinggi, bukan ke sektor

ekstraktif.
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2. Penguatan Industrialisasi: Pemerintah harus menjadikan Industrialisasi
sebagai fokus kebijakan utama melalui investasi pada infrastruktur
pendukung, alih teknologi, dan pemberian insentif fiskal kepada sektor
manufaktur, sesuai dengan peran signifikan dan positifnya terhadap PDB.

3. Mengelola Beban Demografi: Untuk mengatasi dampak negatif Jumlah
Penduduk, kebijakan harus difokuskan pada peningkatan kualitas modal
manusia (pendidikan dan pelatihan vokasi) dan penciptaan lapangan kerja
formal yang mampu menyerap angkatan kerja muda yang besar.

4. Memobilisasi Remitansi: Agar Remitansi memiliki dampak makro, negara
penerima harus mengembangkan saluran keuangan formal yang kuat, disertai
insentif agar dana remitansi dialokasikan untuk usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) alih-alih hanya untuk konsumsi.

C. Keterbatasan
Beberapa keterbatasan yang teridentifikasi dalam penelitian ini meliputi:

1. Heterogenitas Dampak: Meskipun model GMM digunakan untuk
mengendalikan efek unobserved heterogeneity, asumsi homogenitas
koefisien di seluruh 34 negara OKI mungkin kurang dapat menangkap variasi
dampak spesifik di antara kelompok negara yang berbeda (misalnya, negara
monarki versus negara demokrasi, atau negara kaya sumber daya versus
negara miskin).

2 . Proksi dan Data FSI: Variabel FSI yang tidak signifikan mungkin disebabkan
oleh data indeks yang bersifat komposit, atau karena pengaruh kerapuhan
negara bersifat non-linear dan tergantung pada variabel lain yang tidak diuji
sebagai variabel interaksi.

D. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ditemukan, penelitian
selanjutnya disarankan untuk:

1. Menganalisis Efek Ambang Batas (Threshold Effect): Menggunakan model

regresi ambang batas (Panel Threshold Model) untuk menguji secara
eksplisit kapan FDI dan Jumlah Penduduk mulai memberikan dampak
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positif terhadap pertumbuhan ekonomi (misalnya, setelah mencapai ambang
batas kualitas institusi tertentu).

. Menerapkan Dynamic Panel Data dengan Cross-Section Dependence:
Menggunakan teknik estimasi yang lebih canggih, seperti Stata atau SPSS,
untuk mengatasi potensi ketergantungan silang (cross-section dependence)
di antara negara-negara OKI yang sangat terhubung oleh perdagangan dan
aliran modal.

. Menganalisis Komponen FSI: Memecah variabel FSI ke dalam sub-
indikatornya (seperti tekanan demografis atau intervensi eksternal) untuk
mengidentifikasi dimensi kerapuhan mana yang paling signifikan dan

relevan dalam menghambat pertumbuhan di negara OKI.
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